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ABSTRACT

Motivasi kerja pegawai adalah dorongan dalam mengarahkan
daya dan potensi yang dimiliki oleh pegawai sehingga dapat
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah pegawai dengan jumlah 86 orang dan besar
sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin pada
tingkat kesalahan 5 % dengan teknik proporsional random

sampling sebanyak 66 pegawai. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Barat dilihat dari aspek : 1) Tanggung jawab
kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dengan skor rata-rata
3.90 berada pada kategori baik, 2) Semangat kerja pegawai
dalam melaksanakan tugas dengan skor rata-rata 4,45 berada
pada kategori baik, 3) Disiplin kerja pegawai dalam melaksanakan
tugas dengan skor rata-rata 4,45 berada pada kategori baik.
Secara keseluruhan motivasi kerja pegawai di Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Barat pada kategori baik dengan
skor rata-rata 4,45
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PENDAHULUAN

Kesuksesan suatu organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang
dimiliki sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Setiap
organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, dengan
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Salah satu faktor
pendukung dalam meningkatkan kinerja pegawai yaitu motivasi yang tinggi dalam
diri pegawai. Menurut Mangkunegara (2015:93) bahwa motif merupakan suatu
dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang
menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Motivasi yang

kuat akan mendorong pegawai untuk lebih giat dalam melaksanakan tugas dan
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tanggung jawabnya. Pegawai yang termotivasi akan lebih peduli dengan kualitas
pekerjaan, lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan cenderung
mencari cara untuk meningkatkan kinerja. Rasa tanggung jawab terhadap tugas dan
pekerjaan dapat menjadi sumber motivasi internal. Pegawai yang merasa
bertanggung jawab akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dan

mencapai hasil yang memuaskan.

Motivasi adalah faktor kunci yang menentukan tingkat semangat kerja
pegawai. Jika motivasi tinggi, pegawai akan lebih termotivasi untuk bekerja keras,
mencapai target, dan menghasilkan kinerja yang optimal. Semangat kerja yang tinggi
menunjukkan adanya rasa antusiasme dan keterlibatan dalam pekerjaan. Semangat
kerja ini muncul sebagai hasil dari motivasi yang kuat,dimana pegawai merasa
senang, bersemangat, dan ingin melakukan pekerjaan dengan baik. Semangat kerja
yang tinggi dapat menciptakan suasana kerja yang positif dan memotivasi orang lain.
Saat pegawai bekerja dengan semangat, ia akan cenderung lebih termotivasi untuk
mencapai tujuan, sehingga menciptakan efek domino dalam meningkatkan motivasi

dan semangat kerja secara keseluruhan.

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.
Semakin tinggi motivasi kerja, semakin tinggi pula disiplin kerja, dan sebaliknya.
Motivasi dapat meningkatkan keinginan dan antusiasme karyawan untuk bekerja
keras, sehingga mereka cenderung lebih disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas
mereka. Motivasi kerja berperan penting dalam memicu perilaku disiplin. Ketika
karyawan memiliki motivasi yang kuat untuk bekerja, mereka lebih cenderung untuk
mematuhi aturan, mengikuti prosedur, dan memenuhi target kerja dengan tepat

waktu.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Maruli (2020) mengatakan bahwa Motivasi kerja adalah segala
sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan keinginan dari
dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta

memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai dengan
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lingkup kerja. Menurut Hamzah (2017) Motivasi kerja merupakan pegawai yang
melaksanakan pekerjaan dengan optimal dan berusaha sebaik mungkin dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Duha (2014:87), motivasi kerja pegawai
merupakan kegiatan yang mengakibatkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya
dengan semangat, rela dan penuh tanggung jawab. Sedangkan menurut Wibowo
(2016:111), motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian
proses perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan
ketekunan pada pencapaian tujuan. Dari pengertian motivasi kerja di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja pegawai adalah dorongan dalam mengarahkan
daya dan potensi yang dimiliki oleh pegawai sehingga dapat bekerja secara produktif

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Tujuan Motivasi Kerja

Menurut Maruli (2020) mengatakan bahwa Motivasi kerja adalah segala
sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan keinginan dari
dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta
memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai dengan
lingkup kerja. Menurut Hamzah (2017) Motivasi kerja merupakan pegawai yang
melaksanakan pekerjaan dengan optimal dan berusaha sebaik mungkin dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Duha (2014:87), motivasi kerja pegawai
merupakan kegiatan yang mengakibatkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya
dengan semangat, rela dan penuh tanggung jawab. Sedangkan menurut Wibowo
(2016:111), motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian
proses perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan
ketekunan pada pencapaian tujuan. Dari pengertian motivasi kerja di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja pegawai adalah dorongan dalam mengarahkan
daya dan potensi yang dimiliki oleh pegawai sehingga dapat bekerja secara produktif

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut Sutrisno (2016) Ada faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ada
dua yaitu : 1) Faktor intern dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada

seseorang antara lain keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki
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keinginan untuk memperoleh pengakuan keinginan untuk berkuasa. 2) Faktor
ekstern juga tidak kalah perannya seperti kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang
memadai, supervise, yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan bertanggung

jawab peraturan yang fleksibel.
Aspek-aspek Motivasi Kerja

Menurut Munandar (dalam Sakiman 2019:36), menjelaskan tentang aspek-
aspek motivasi kerja yaitu: 1) Adanya kedisiplinan dari pegawai. Sikap, tingkah laku
atau perbuatan pada pegawai dalam melakukan aktivitas-aktivitas kerja yang sesuai
dengan peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan, serta sanggup menerima
sanksi bila melanggar peraturan,tugas dan wewenang yang diberikan. 2) Imajinasi
yang tinggi dan daya kombinasi. Membuat hasil kerja dari kombinasi ide-ide atau
gambaran, disusun secara lebih teliti, atau inisiatif sendiri, sehingga membentuk
suatu hasil yang mendukung pada kualitas kerja yang lebih baik. 3) Kepercayaan
diri. Perasaan yakin yang dimiliki pegawai terhadap kemampuan dirinya, memiliki
kemandirian, dapat berfikir secara positif dalam menghadapi kenyataan yang terjadi
serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil sehingga dapat
menyelesaikan masalahnya dengan tenang. 4) Daya tahan terhadap tekanan.
Reaksi pegawai terhadap pengalaman emosional yang tidak menyenangkan yang
dirasakan sebagai ancaman atau sebab adanya ketidak seimbangan antara tuntutan
dan kemauan yang dimiliki,dan tekanan tersebut diselesaikan dengan cara tersendiri
yang khas bagi masing-masing individu. 5) Tanggung jawab dalam melaksanakan
pekerjaan. Suatu kesadaran pada individu untuk melakukan kewajiban atau
pekerjaan, diiringi rasa keberanian menerima segala resiko,inisiatif yang besar
dalam menghadapi kesulitan terhadap pekerjaan dan dorongan yang besar untuk

berbuat dan menyesuaikan apa yang harus dan patut diselesaikan.
Indikator Motivasi Kerja

Menurut Darmadi (2018:148) terdapat indikator sebagai berikut: a) kemauan,
b) kerelaan, c) tanggung jawab. Menurut Menurut Mangkunegara (2017:111 meliputi:
a) tingkat cita-cita tinggi, b) ketekunan, c) disiplin waktu, d) rekan kerja yang dipilih
Menurut Menurut Arep dan Ishak (2016:16-17) mengemukakan indikator motivasi

kerja sebagai berikut :a) bekerja sesuai standar, b) senang bekerja, c) merasa
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berharga, d) semangat juang tinggi. Menurut menurut (Puspitasari, 2014) yaitu : a)

semangat kerja, b) inisiatif dan kreatifitas, c) tanggung jawab, d) disiplin.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera. Populasi
penelitian ini adalah pegawai dengan jumlah 86 orang dan besar sampel ditentukan
dengan menggunakan rumus slovin pada tingkat kesalahan 5% dengan teknik
proporsional random sampling sebanyak 66 pegawai. Instrumen penelitian ini
penelitian adalah angket yang telah teruji validitas dan reliabilitas dibantu dengan
SPSS 24.0 yang dilakukan pada 20 orang pegawai. Uji validitas instrumen penelitian
ini menggunakan korelasi product moment dengan taraf signifikan 5% (0,444)
sehingga memperoleh hasil 32 item pertanyaan valid. Untuk uji reliabilitas diperoleh r
hitung 0,936 lebih besar r tabel 0,444 dan dikatakan reliabel. Kriteria alternatif
jawaban pada penelitian ini menggunakan model skala likert yang memiliki 5
alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering(SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR)
dan Tidak Pernah (TP). Teknik analisis data dengan melakukan teknik analisis
statistik deskriptif dengan menggunakan rumus rata-rata (Mean) yang disajikan

dalam bentuk tabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini mendeskripsikan pembahasan mengenai motivasi kerja
pegawai di dinas pemuda dan olahraga provinsi sumatera barat yang dilihat dari
indikator, tanggung jawab kerja, semangat kerja, dan disiplin kerja. Tabel berikut
menunjukkan hasil pengolahan data dari motivasi kerja pegawai di dinas pemuda

dan olahraga provinsi sumatera barat.

Tabel 11. Rekapitulasi Skor Rata-Rata Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pemuda dan

Olahraga Provinsi Sumatera Barat

No Indikator Jumlah Skor Rata-Rata Kriteria
1 Tanggung jawab 3,90 Baik
2 Semangat kerja 4,45 Baik
3 Disiplin kerja 445 Baik

Rata-Rata 4,26 Baik
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Pada indikator pertama skor tertinggi dari aspek tanggung jawab terdapat
pada item “Saya menggunakan seluruh kemampuan dalam menyelesaikan tugas
sehingga dapat selesai dengan baik” dengan skor rata-rata 4,54 berada pada
kategori baik dan skor terendah pada item “saya berusaha menyelesaikan setiap
pekerjaan dengan teliti agar mendapatkan hasil yang lebih baik” dengan skor
rata-rata 4,41 berada pada kategori baik. Secara keseluruhan skor rata-rata dari
indikator tanggung jawab yaitu 3,90 berada pada kategori baik. Ini menggambarkan
bahwa motivasi kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera

Barat berada pada kategori baik.

Pada indikator kedua skor tertinggi dari aspek semangat kerja terdapat pada
item “Saya merasa bangga terhadap pekerjaan sendiri agar lebih bermangat lagi
dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan” dengan skor rata-rata 4,51 berada
pada kategori baik dan skor terendah pada item “Saya melaksanakan tugas dengan
antusias” dengan skor rata-rata 4,36 berada pada kategori baik. Secara keseluruhan
skor rata-rata dari indikator semangat kerja yaitu 4,45 berada pada kategori baik. Ini
menggambarkan bahwa motivasi kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori baik

Pada indikator ketiga skor tertinggi dari aspek disiplin kerja terdapat pada item
“Saya berusaha untuk menghindari keterlambatan dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan kantor” dengan skor rata-rata 4,53 berada pada kategori baik dan skor
terendah pada item “Saya mengikuti aturan yang sudah ditetapkan dalam
melaksanakan pekerjaan” dengan skor rata-rata 4,39 berada pada kategori baik.
Secara keseluruhan skor rata-rata dari indikator disiplin kerja yaitu 4,45 berada pada
kategori baik. Ini menggambarkan bahwa motivasi kerja pegawai di Dinas Pemuda

dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori baik.
Pembahasan

Motivasi kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga dilihat dari Tanggung
jawab kerja pegawai dalam melaksanakan tugas. Berdasarkan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanggung jawab kerja pegawai sudah baik dengan skor
rata-rata 3,90.Temuan ini menandakan bahwa tanggung jawab kerja pegawai sudah

dirasakan dengan baik oleh pegawai. Dari beberapa item pertanyaan yang
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dikemukakan dalam tanggung jawab kerja masih terdapat item dengan skor
terendah yaitu item pernyataan “Saya berusaha menyelesaikan setiap pekerjaan
dengan teliti agar mendapatkan hasil yang lebih baik” dengan skor rata-rata 4,41
berada pada kategori baik. Artinya pegawai melalui indikator tanggung jawab kerja
masih belum optimal dalam ketelitian menyelesaikan setiap pekerjaan. Peneliti
menyarankan agar pegawai lebih teliti dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. Sesuai dengan pendapat Suyadi
Prawirosentono (2008:236) mengemukakan beberapa cara untuk mengukur
ketelitian seseorang dalam menyelesaikan tugas, antara lain : a) mempersiapkan
tugas yang akan dilakukan. b) mengerjakan tugas dengan seksama. c) memeriksa
ulang tugas yang telah diberikan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja pegawai
dilihat dari indikator tanggung jawab kerja sudah berada dalam kategori baik, namun
diharapkan agar pegawai bisa lebih teliti dalam melaksanakan tugas dengan baik

dan sesuai yang telah ditentukan.

Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera
Barat dilihat dari Semangat kerja pegawai dalam melaksanakan tugas. Berdasarkan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat kerja pegawai sudah baik dengan
skor rata-rata 4,45. Temuan ini menandakan bahwa semangat kerja sudah dirasakan
dengan baik oleh pegawai. Dari beberapa item pertanyaan yang dikemukakan dalam
semangat kerja masih terdapat item dengan skor terendah yaitu item pernyataan
“Saya melaksanakan tugas dengan antusias” dengan skor rata-rata 4,36 berada
pada kategori baik. Artinya motivasi kerja pegawai melalui indikator semangat kerja
masih belum optimal dalam melaksanakan tugas dengan antusias. Menurut
Nitisemito (2002), ada tanda-tanda turunnya antusias kerja antara lain : a) rendahnya
produktivitas kerja. b) tingkat absensi yang tinggi. ¢) kegelisahan dimana-mana. d)
tuntutan yang sering terjadi. e) tingkat perpindahan pegawai yang tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja pegawai dilihat dari indikator semangat kerja
berada dalam kategori baik, namun diharapkan agar pegawai dapat meningkatkan

antusias dalam melaksanakan tugas agar dapat mencapai tujuan yang lebih efektif.

Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera
Barat dilihat dari Disiplin kerja pegawai dalam melaksanakan tugas. Berdasarkan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai sudah baik dengan skor

rata-rata 4,45. Temuan ini menandakan bahwa disiplin kerja sudah dirasakan dengan
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baik oleh Pegawai. Dari beberapa item pertanyaan yang dikemukakan dalam disiplin
kerja masih terdapat item dengan skor terendah yaitu item pernyataan “Saya
mengikuti aturan yang sudah ditetapkan dalam melaksanakan pekerjaan” dengan
skor rata-rata 4,39 berada pada kategori baik. Artinya motivasi kerja pegawai melalui
indikator disiplin kerja masih belum optimal dalam mengikuti aturan yang sudah

ditetapkan.

Menurut Wardianti (2020), mengatakan bahwa disiplin kerja merupakan
bentuk dari rasa hormat seseorang kepada organisasi dan taat terhadap aturan serta
mau menerima hukum apabila melanggar. pegawai selalu datang sesuai dengan jam
kerja yang sudah ditentukan dan pulang dengan tepat tepat waktu, pegawai juga
mengerjakan tugas dengan baik, pegawai mematuhi semua peraturan-peraturan dan
norma yang berlaku. Dalam melaksanakan disiplin dibutuhkan peraturan atau tata
tertib yang menjadi rambu yang harus dipatuhi dan dijalankan oleh semua pegawai
dalam melaksanakan tugas sesuai kewenangannya. Dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja pegawai dilihat dari indikator disiplin kerja sudah berada dalam
kategori baik, namun diharapkan agar pegawai bisa lebih disiplin dalam ketepatan
waktu dalam melaksanakan tugas. Sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja

yang teratur, efisien, dan produkiif.
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja pegawai di
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat adalah 4,26 berada pada
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas sudah melakukan dengan baik di Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Sumatera Barat.
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